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Abstrak. Lokakarya ini bertujuan untuk menanggulangi 

pelanggaran kode etik penulisan ilmiah di era Artificial 
Intteligence (AI) pada mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo. Melalui pendekatan 
edukatif dan preventif, lokakarya ini memberikan 
pemahaman mendalam tentang pentingnya integritas 
akademik dan bagaimana AI dapat berperan dalam 
mendukung maupun menantang prinsip-prinsip 
tersebut. Kegiatan ini melibatkan serangkaian sesi yang 
meliputi pemaparan materi dan diskusi interaktif. Hasil 

dari lokakarya ini menunjukkan peningkatan kesadaran 
mahasiswa akan etika penulisan ilmiah di era AI dan 
kemampuan mereka untuk menerapkan prinsip-prinsip 
tersebut dalam karya akademik mereka. Dengan 
demikian, kegiatan ini dapat berkontribusi dalam 
membentuk generasi akademisi yang berintegritas tinggi 
di era digital. 
 

Abstract. This workshop aims to tackle violations of the 
code of ethics for scientific writing in the era of Artificial 
Intelligence (AI) among students of Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo. Through an educative and 
preventive approach, the workshop provided an in-depth 
understanding of the importance of academic integrity 
and how AI can play a role in supporting or challenging 
these principles. The activity involved a series of sessions 
that included material presentations and interactive 
discussions. The results of the workshop showed 
students' increased awareness of the ethics of scientific 
writing in the AI era and their ability to apply these 
principles in their academic work. Thus, this activity can 
contribute to forming a generation of academics with 
high integrity in the digital era. 

 
              This work is licensed under a Creative Commons Attribution  

               4.0 International License 

 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan era digital yang 
semakin pesat menyebabkan banyak hal yang 

berbenturan, salah satunya adalah etika 
(Priastuty et al., 2023). Munculnya teknologi 
digital kecerdasan buatan (AI) telah membawa 
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perubahan besar dalam berbagai aspek 
kehidupan, Kemudahan berkat adanya AI juga 
turut dirasakan dalam aktivitas akademik 
(Utari, Anggreni, et al., 2024). AI memberikan 
banyak kemudahan dalam proses belajar 
mengajar, penelitian, dan penulisan ilmiah. 
Dengan bantuan AI, mahasiswa dapat 
mengakses informasi dengan lebih cepat, 
melakukan analisis data dengan lebih efisien, 
dan bahkan menghasilkan teks akademik 

dengan bantuan algoritma cerdas. Banyak 
kebutuhan manusia atas informasi dapat 
dipenuhi oleh AI (Pramana et al., 2023).  
Namun, di sisi lain, kemajuan ini juga 
menimbulkan tantangan baru dalam menjaga 
integritas akademik. Pelanggaran kode etik 
penulisan ilmiah, seperti plagiarisme dan 
manipulasi data, menjadi lebih mudah 
dilakukan dengan adanya teknologi canggih 
ini. Hal ini menimbulkan kekhawatiran akan 
merosotnya kualitas dan kejujuran dalam 
karya akademik yang dihasilkan. Hal ini perlu 
di jaga di tengah maraknya penerapan sistem 
pintar berbasis AI yang membawa perubahan 
besar dalam banyak aspek kehidupan (Purwati 
et al., 2023).  
 Universitas Muhammadiyah Pono-
rogo, sebagai institusi pendidikan yang 
berkomitmen terhadap pembentukan karakter 
dan integritas mahasiswa, merasa perlu untuk 
mengambil langkah preventif dalam 
menanggulangi masalah ini. Kampus ini 
memandang bahwa integritas akademik 

adalah fondasi utama dalam dunia pendidikan 
tinggi. Sebab, berkembangnya teknologi 
membawa berbagai macam dampak positif 
maupun negatif (Ahyati et al., 2024). Oleh 
karena itu, perlu adanya upaya yang sistematis 
dan terstruktur untuk mengedukasi mahasiswa 
tentang pentingnya etika penulisan ilmiah dan 
cara-cara untuk menjaga integritas akademik 
di era AI. Melalui pengabdian masyarakat 
beruwujud lokakarya, tim pengabdian 
berusaha memberikan edukasi mengenai 
pentingnya etika penulisan ilmiah dan cara-

cara untuk menjaga integritas akademik di era 
AI. Lokakarya sendiri menurut definisinya 
merupakan sebuah pertemuan ilmiah yang 
diikuti oleh para ahli guna mendiskusikan 
suatu permasalahan untuk memberi informasi 
terutama untuk bidang ketrampilan tertentu 
(Putriaty, 2019).  
 Hal ini dirancang sebagai salah satu 
bentuk pengabdian masyarakat yang bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran mahasiswa 
akan pentingnya menjaga integritas akademik 
serta memberikan pemahaman tentang 
dampak negatif dari pelanggaran etika 
penulisan ilmiah. Selain itu, lokakarya ini juga 
dirancang untuk memberikan keterampilan 
praktis kepada mahasiswa dalam 
menggunakan teknologi AI secara etis dan 
bertanggung jawab. Dalam pelaksanaannya, 
lokakarya ini melibatkan serangkaian sesi yang 

meliputi pemaparan materi oleh para ahli, 
diskusi interaktif untuk menggali pemahaman 
mahasiswa, serta latihan praktis untuk 
mengaplikasikan pengetahuan yang telah 
diperoleh. Dengan demikian, mahasiswa tidak 
hanya mendapatkan pengetahuan teoretis, 
tetapi juga keterampilan praktis yang dapat 
diterapkan dalam karya akademik mereka.  

Selain metode pelaksanaan 
pengabdian kepada masyarakat yang disusun 
berdasarkan hasil analisa awal kondisi 
permasalahan yang ada, tim pengabdian juga 
telah melakukan penelusuran literatur 
terhadap berhagai luaran hasil pengabdian 
yang telah terpublikasi secara terbuka melalui 
berbagai kanal publikasi guna merancang 
suatu kegaitan pengabdian yang membawa 
nilai kebaruan daripada pengabdian yang 
sudah ada sebelumnya. Pencarian dilakukan 
melalui mesin pencarian google dengan kata 
kunci "AI dalam penulisan karya ilmiah, 
jurnal". Penelusuran tersebut menemukan 
hasil yang relevan dengan lima pencarian 

teratas, sebagai berikut: (1) (Dani, 2023) 
menggelar pelatihan berfokus pada 
penggunaan beberapa AI yang mendukung 
penyusunan artikel ilmiah sesuai dengan hasil 
identifikasi kendala. (2) (Patty et al., 2023) 
menggelar pengabdian bertajuk Pemanfaatan 
Artificial Intelligence (AI) dalam Penulisan 
Artikel Ilmiah. (3) (Suyitno et al., 2024) 
mengadakan webinar dengan hasil yang 
signifikan dalam literasi AI. (4) (Romdhini et 
al., 2024) menggelar bimbingan teknis dalam 
penggunaan AI dalam membuat manuskrip 

ilmiah, serta (5) (Side et al., 2024) yang juga 
menggelar pelatihan AI dalam penulisan 
ilmiah di kalangan guru.  
 Berdasarkan deskripsi di atas, dapat 
diketahui bahwa berbagai program 
pengabdian kepada masyarakat yang telah 
dilakukan dan terpublikasi pada jurnal 
pengabdian seluruhnya mengajarkan peran AI 
dalam mempermudah penulisan karya ilmiah. 
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Akan tetapi, belum ada yang membahas 
terkait batas etika penggunaan AI dalam 
penulisan karya ilmiah. Bahwa dalam 
penulisan karya ilmiah yang berintegritas, 
kemudahan yang disediakan oleh AI tetap 
mengandung potensi pelanggaran etik sebagai 
buah karya intelektual manusia. Oleh 
karenanya, hal tersebut yang turut mendorong 
tim pengabdian guna menggelar sebuah 
pengabdian kepada masyarakat berupa 

lokakarya sebagai langkah mitigasi 
pelanggaran etik dalam penulisan karya ilmiah 
di kalangan mahasiswa. Hal ini mengisi 
kekosongan pada fokus-fokus luaran 
pengabdian yang telah ada.  
 Menilik dari pelaksanaan pengabdian 
yang telah ada sebelumnya, maka pelaksanaan 
lokakarya ini diharapkan dapat menciptakan 
budaya akademik yang menjunjung tinggi 
nilai-nilai kejujuran dan tanggung jawab di 
lingkungan Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo. Diharapkan, melalui kegiatan ini, 
mahasiswa dapat menjadi agen perubahan 
yang mampu menjaga dan meningkatkan 
kualitas akademik di era digital. Lokakarya ini 
juga diharapkan dapat memberikan dampak 
positif yang berkelanjutan, dengan adanya 
peningkatan kualitas penulisan ilmiah dan 
pengurangan pelanggaran etika di kalangan 
mahasiswa. 
 Dengan adanya lokakarya ini, 
diharapkan mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo dapat menjadi 
contoh dalam menjaga integritas akademik, 

sehingga dapat menghasilkan karya ilmiah 
yang berkualitas dan beretika. Upaya ini tidak 
hanya penting bagi institusi pendidikan, tetapi 
juga bagi kemajuan ilmu pengetahuan secara 
umum. Dalam jangka panjang, kegiatan 
seperti ini diharapkan dapat membentuk 
generasi akademisi yang berintegritas tinggi 
dan siap menghadapi tantangan di era 
kecerdasan buatan. 
 

METODE 

Pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan dalam bentuk lokakarya yang 
dirancang secara sistematis untuk mencapai 
tujuan meningkatkan kesadaran dan 
pemahaman mahasiswa mengenai integritas 
akademik di era kecerdasan buatan (AI). 
Metodologi yang digunakan dalam 
pelaksanaan lokakarya ini mencakup beberapa 
tahapan utama sebagai berikut: 

 
1. Identifikasi dan penentuan peserta 

Tahap awal melibatkan identifikasi dan 
penentuan peserta lokakarya. Sasaran utama 
adalah mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo yang terlibat aktif 
dalam penulisan ilmiah, baik dalam bentuk 
tugas akademik maupun penelitian. Peserta 
dipilih berdasarkan kriteria yang mencakup 
berbagai jurusan dan tingkat pendidikan untuk 

memastikan representasi yang beragam. 
2. Penyusunan materi lokakarya 

Berdasarkan analisa permasalahan yang 
ada di lapangan, maka selanjutkan tim 
pengabdian menyusun materi yang relevan 
guna memecahkan permasalahan yang 
ditemui. Materi lokakarya disusun oleh tim 
pengabdian yang terdiri dari dosen-dosen yang 
ahli dalam bidang etika penulisan ilmiah dan 
teknologi AI. Materi mencakup: (a) Pengertian 
dan pentingnya integritas akademik; (b) 
Dampak negatif dari pelanggaran etika 
penulisan ilmiah; (c) Pemanfaatan teknologi 
AI dalam penulisan ilmiah secara etis; (d) 
Studi kasus tentang pelanggaran dan 
penanganan masalah etika penulisan. 
3. Pelaksanaan lokakarya 

Lokakarya dilaksanakan dalam beberapa 
sesi yang dirancang interaktif dan partisipatif. 
Setiap sesi memiliki tujuan spesifik dan 
metode pengajaran yang bervariasi, termasuk: 
(a) Sesi Pemaparan: Materi disampaikan oleh 
narasumber ahli melalui presentasi yang 
informatif dan menarik; (b) Tanya Jawab dan 

Diskusi Interaktif: Definisi dari diskusi 
interaktif adalah metode pengajaran di mana 
peserta secara aktif terlibat dalam pertukaran 
ide dan pendapat dengan narasumber dan 
sesama peserta. Diskusi ini bertujuan untuk 
menggali pemahaman yang lebih dalam 
tentang materi yang disampaikan serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
peserta. Penelitian yang dilakukan ileh Muflih, 
dkk., menyebutkan bahwa diskusi interaktif 
mampu menjadi metode efektif dalam 
meningkatka pengetahuan (Muflih et al., 

2023).  
4. Evaluasi dan umpan balik 

Evaluasi merupakan bagian dari sebuah 
proses pembelajaran yang secara keseluruhan 
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
pembelajaran (L, 2019). Pendapat lain 
menjelaskan bahwa evaluasi merupakan 
tindakan atau proses untuk menentukan nilai 
daripada sesuatu (Suarga, 2019). Dalam 
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merancang pengabdian kepada masyarakat 
ini, setelah pelaksanaan lokakarya, dilakukan 
evaluasi untuk mengukur efektivitas kegiatan. 
Metode evaluasi meliputi: (a) Survei: Peserta 
diminta mengisi instrumen survei untuk 
memberikan umpan balik tentang materi, 
penyampaian, dan manfaat lokakarya. Hasil 
survei dianalisa secara deskriptif yang diawali 
dengan pembuatan tabulasi frekuensi guna 
mengetahui distribusi jawaban responden 

pada setipa pernyataan serta dilanjutkan 
dengan visualisasi data berupa diagram untuk 
memudahkan interpretasi hasil survei; (b) 
Observasi: Pengamatan langsung terhadap 
partisipasi dan interaksi peserta selama 
lokakarya untuk mendapatkan gambaran 
mendalam mengenai keterlibatan mereka. 
5. Tindak lanjut 

Berdasarkan hasil evaluasi, dirancang 
program tindak lanjut untuk memastikan 
penerapan pengetahuan dan keterampilan 
yang telah diperoleh peserta. Tindak lanjut ini 
meliputi pengembangan materi tambahan. 
Pembuatan materi tambahan seperti panduan 
etika penulisan ilmiah dan modul pelatihan 
online yang dapat diakses secara mandiri oleh 
mahasiswa. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Kegiatan Lokakarya 
Lokakarya dalam rangka pengabdian 

kepada masyarakat ini telah berhasil 
dilaksanakan pada Hari Selasa Tanggal 11 

Juni 2024 berlokasi di Ruang Seminar Gedung 
Dome, Universitas Muhammadiyah 
Ponorogo dengan diikuti oleh 80 mahasiswa 
sebagai peserta yang berasal dari Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo. Lokakarya 
dipandu oleh Haris Annisari Indah Nur 
Rochimah, S.I.Kom., M.I.Kom. selaku 
moderator serta dua narasumber yaitu: (1) Dr. 
Likha Sari Anggreni, S.Sos. M.Soc.Sc. dengan 
dengan terkait etika dan kaidah ilmiah dalam 
penulisan sebuah karya, serta (2) Oki Cahyo 

Nugroho, S.Sn., M.I.Kom., yang 
mengeksplorasi berbagai tools berbagai artificial 

intelligence dalam mendukung aktivitas 

penulisan karya ilmiah.  

 Tampak antusiasme dari para peserta 
dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 
lokakarya. Hal ini terlihat dari banyaknya 
peserta yang memberikan umpan balik kepada 
para narasumber dan moderator dalam bentuk 
pertanyaan maupun gagasan-gagasan lainnya 
terkait dengan pengetahuan dan pengalaman 
mahasiswa dalam penggunaan teknologi 
berbasis AI pada aktivitas penulisan karya 
ilmiah.  
 

Pengalaman dan Pengetahuan Mahasiswa 

Terkait Artificial Intelligence 

 Penggunaan AI dalam dunia akademis 
seringkali tidak lepas dari stigma kecurangan. 
Sebuah artikel penelitian dari Lukman, dkk., 
menyebutkan beberapa hal yang menjadi fokus 
dalam penggunaan AI untuk pembelajaran di 
antaranya adalah problematika yang berkaitan 
dengan kurangnya berpikir kristis, plagiarisme 
dan kurangnya pengembangan ketrampilan 
(Lukman et al., 2024).  Sehingga, dalam tahap 

awal identifikasi dan penentuan peserta serta 
pelaksanaan lokakarya, tim pengabdian 
merancang langkah taktis dalam membaca 
pengalaman dan pengetahuan mahasiswa 
terkait dengan penggunaan berbagai tools 

berbasis artificial intelligence.  

 Strategi yang digunakan oleh tim 
pengabdian salah satunya ialah menyusun 
instrumen survei. Survei merupakan upaya 
pengumpulan data satu atau beberapa variabel 
yang diambil dari anggota populasi pada 
sebuah penelitian (Maidiana, 2021). Hal ini 

sejalan dengan sebuah survei terkait 
penggunaan AI di kalangan mahasiswa. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan, 
seorang peneliti menyarankan adanya 
pendampingan yang efektif bagi mahasiswa 
dalam menggunakan AI secara efektif 
penulisan akademis (Abbas, 2023). Oleh 
karena itu lokkarya ini sebagai wujud 
pengabdian kepada masyarakat dalam 
menanggulangi pelanggaran etik pada 
penulisan karya ilmiah melalui berbagai 
langkah teknis yang terencana. 

 Langkah taktis yang diterapkan dalam 
kegiatan pengabdian ini, diantaranya tampak 
pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Langkah Taktis Menggali Pengalaman dan Pengetahuan Mahasiswa terkait Artificial 
Intelligence. 

 

No. Strategi Maksud dan Tujuan 

1. Survei Daring Penggunaan instrumen angket survei secara daring 
dimaksudkan guna menghindari interaksi tatap muka antara 
tim pengabdian dan responden, sehingga responden tidak 
merasa mendapatkan tekanan dalam mengisi survei dengan 
tanggapan jujur sesuai kondisi yang di alami. Hal ini 
mendukung hasil penelitian Adiyanta, bahwa survei 
merupakan metode yang melibatkan instrumen yang 
kompleks dan komprehensif  (Adiyanta, 2019).  

2. Perlindungan identitas 
pribadi responden 

Angket survei yang digunakan tidak meminta data pribadi 
respon seperti nama dan kontrak pribadi seperti nomor 
handphone maupun email. Hal ini dimaksudkan untuk 

mengurangi kekhawatiran dan kecemasan yang dirasakan 
responden dalam mengisi survei. Membangun kepercayaan 
kepada respon bahwa tanggapan responden tidak akan di 
permasalahkan secara personal, termasuk oleh tim 
pengabdian sendiri.  Sebab, demografi aspek karakterik 
masyarakat yang berpengaruh dalam sebuah program 
sosialiasi (Pramana & Priastuty, 2023b).  

3. Kebebasan dalam 
mengisi survei 

Dalam pengisian survei, disampaikan bahwa bersifat sukarela 
atau tidak wajib. Hal ini dimaksudkan guna memberikan 
pilihan kepada para sasaran untuk membuat keputusan 
tergabung atau tidak dalam survei yang ada. Hasilnya, rasio 
responden yang terlibat memang tidak sebanding dengan 
jumlah mahasiswa yang hadir sebagai peserta dalam kegiatan 
lokakarya yang digelar.  

4. Pembagian 
reward/doorprize 

Pembagian reward atau doorprize dimaksudkan guna 

memancing umpan balik dari para peserta lokkarya dalam 
bentuk pertanyaan maupun penyampaian ide-ide lainnya 
secara interaktif  dengan para narasumber dan dipandu 
moderator guna memahami pengalaman, pengetahuan dan 

persepsi mahasiswa dalam penggunaan berbagai perangkat 
kecerdasan buatan, khususnya dalam aktivitas akademik 
seperti penulisan karya ilmiah.  

 
Seluruh langkah taktis yang 

dicanangkan dalam kegiatan lokakarya 
sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 
ini dimaksudkan guna mengetahui dan 
memetakan permasalah konkrit yang ada di 
lapangan. Hasilnya, didapatkan sejumlah 49 
responden yang mengisi survei daring oleh tim 
pengabdian. Secara raiso, dari total 80 

mahasiswa sebagai peserta lokakarya, 61,25% 
terlibat dan mengisi survei yang dilakukan 
secara daring dengan sukarela. Hal ini mampu 
merepresentasikan angka minat peserta yang 
cukup tinggi dalam membahas mengenai isu 
artificial intelligence dalam aktivitas akademik, 

khususnya karya penulisan ilmiah.  
Berdasarkan jumlah responden yang 

telibat dalam survei yang dilakukan, diketahui 

lebih dari separuh mahasiswa cukup familiar 

dengan adanya berbagai teknologi kecerdasan 

buatan, hal ini tampak pada Diagram 1.  

Dengan kondisi yang tegambarkan 
dari diagram di atas, tampak bahwa langkah-
langkah mitigasi dalam pelanggaran etik perlu 
di lakukan pada mahasiswa di Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo. Hal ini 

dimaksudkan, agar berbagai karya ilmiah yang 
dihasilkan oleh mahasiswa menjunjung tinggi 
etika dan kaidah penulisan sehingga mampu 
menghasilkan nilai kebaruan yang 
berintegritas. 
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Diagram 1. Pengetahuan Mahasiswa terhadap Artificial Intelligence 

  
   
 Kondisi selanjutnya yang dihadapi 
oleh tim pengabdian cukup bertolak belakang. 
Tingginya angka familiar mahasiswa terhadap 

keberapaan AI, belum diimbangi dengan 
adanya pendampingan yang sesuai guna 
menggunakannya dengan bijak dalam 

mendukung kebutuhan akademik. Masih 
ditemukan mahasiwa yang belum 
mendapatkan arahan atau bimbingan terkait 
penggunaan AI dalam aktivitas akademik. Hal 
ini berpotensi untuk terjadinya berbagai 
pelanggaran etik. Potensi tersebut tampak 
pada Diagram 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 
 
 

 

Diagram 2. Presentase Mahasiswa Mendapat Pendampingan Penggunaan AI 
 

 Berdasarkan data pada diagram di 
atas, 16,3% presetanse mahasiswa belum 

pernah mendapatkan bimbingan atau workshop 

tentang penggunaan AI dalam penulisan 
akademik. Sebab, diungkapkan dalam hasil 
penelitian Masrichah, bahwa penggunaan AI 
juga menghadirkan tantangan etika yang 
signifikan (Masrichah, 2023). Hal tersebut 
menjadi salah satu tantangan bagi tim 
pengabdian untuk mampu memberikan 

pemahaman kepada para sasaran pentingnya 
menjunjung tinggi kaidah dan etika dalam 

penulisan akademik. Menyusun materi yang 
tepat guna serta terukur dan berkelanjutan 
guna membawa kebermanfaatan sesuai tujuan 
pengabdian. 
 

Solusi Mitigasi Pelanggaran Etik dalam 

Penulisan Karya Ilmiah di Kalangan 

Mahasiswa  
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 Berdasarkan kondisi dan 
permasalahan yang ada terkait dengan 
pengetahuan dan kurangnya pendampingan 
dalam penggunaan AI di kalangan mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah Ponorogo, maka 
tim pengabdian merancang sebuah lokakarya 
guna menanggulangi berbagai potensi 
pelanggaran etik. Melalui dua narasumber 
yang ahli di bidangnya, lokakarya ini antusias 
diikuti oleh para peserta mahasiswa, 

khususnya yang akan memulai menuliskan 
karya akhir berupa skripsi untuk jenjang 
Sarjana (S1).  
 Langkah mitigasi pertama berupa 
materi yang disampaikan oleh Dr. Likha Sari 
Anggreni, S.Sos., M.Soc.Sc., selaku Dosen 
pada Program Studi Ilmu Komunikasi, 
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik, Universitas 
Sebelas Maret, Surakarta. Dalam materinya, 
narasumber mengajak kembali para peserta 
lokakarya untuk mengingat berbagai kaidah 
penulisan, seperti teknik penulisan dan kaidah 
pengutipan. Hal ini dilakukan untuk 
menanamkan pemahaman mendasar dalam 
penulisan ilmiah. Secara runtut narasumber 
menyampaikan bahwa kemunculan AI dapat 
mempermudah aktivitas akademik, namun 
dengan batasan yang jelas agar tidak terjadi 

pelanggaran etik. Sebab, jika hal tersebut 
terjadi, bukan hanya hasil penelitian yang di 
pertanyakan banyak pihak, namun juga dapat 
mengancam kredibilitas dan reputasi peneliti. 
Lebih jauh lagi, pelanggaran etika dalam 
penulisan ilmiah dapat membawa 
permasalahan pada instansi dimana peneliti 
terafiliasi.  
 Materi-materi tersebut disampaikan 
secara verbal atau lisan didulung dengan slide 

presentasi sebagai stimulan visual yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Sebab, media 
visualiasi dapat memperkuat organisasi materi 
sosialisasi (Pramana et al., 2020). 
Penyampaian secara lisan yang didukung 
dengan slide presentasi mampu menjaga fokus 

para peserta dalam mengikuti materi 
sepanjang lokakarya berlangsung. Sehingga, 
hal ini sangat efektif dalam mencapai tujuan 
lokakarya sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat. Sebab, media menjadi elemen 
penting dalam proses komunikasi (Pramana & 

Priastuty, 2023a). Suasana penyampaian 
materi oleh narasumber pertama tergambar 
dalam beberapa dokumentasi sebagai berikut 
ini: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 1. Suasana Penyampaian Materi Narasumber 

 Selain narasumber pertama, 
narasumber kedua juga tidak kalah antusias di 
simak oleh para peserta lokakarya. Dengan 
dipandu oleh moderator, narasumber kedua 

menyampaikan materi terkait dengan macam-
macam AI yang dapat digunakan untuk 
membantu dan mempermudah aktivitas 
akademik, khususnya dalam penulisan karya 

ilmiah. Hal ini tentu saja sangat menjadi angin 
segar bagi mahasiswa jenjang sarjana yang 
baru akan memulai tahap penulisan tugas 
akhir atau skripsinya. Mulai dari alat bantu 

pencarian referensi, olah data hingga generate 

gambar sesuai dengan kebutuhan ditampilan 
dalam sesi pemaparan narasumber kedua. 

 Kedua narasumber menyampaikan 
materinya dengan runtut dan diterima dengan 
baik oleh para peserta lokakarya. Materi 

dalam lokakarya ini menjadi bekal penting 
bagi mahasiswa mengingat akan memulai 
tahap penulisan tugas akhir skripsinya. Hal ini 
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guna mendukung tulisan tugas akhir yang 
dihasilkan mampu dituliskan dengan 
mengikuti etika dan kaidah ilmiah yang 
berlaku. Menjunjung tinggi integritas penulis 
serta menghasilkan karya yang kredibel di 
akui oleh masyarakat akademik secara luas. 
Sebab, di era digital yang memundakan segala 
urusan, jika tidak disikapi dengan hati-hati 
justru akan menjebak dalam hal yang bersifat 
negatif terutama perihal literasi (Pramana et 

al., 2024).  
 Lokakarya tidak selesai pada sesi 
penyampaian materi saja, namun penting 
dalam menakar seberapa penting materi yang 
disampaikan dapat dipahami oleh para 
peserta. Oleh karenanya, tim pengabdian 
dalam menggelar lokakarya juga telah 
merumuskan langkah-langkah dalam melihat 
tanggapan serta persepsi para peserta setelah 
mendengar dan melihat peenyampaian materi 
dari kedua narasumber. Hal tersebut 
selanjutnya dilihat melalui sesi tanya jawab 
dan dialog interaktif oleh antara para peserta 
dan narasumber yang dipandu oleh 
moderator.  

 

Tanya Jawab dan Dialog Interaktif 
 Metode tanya jawab adalah 
pendekatan dalam menyampaikan materi di 
mana interaksi terjadi melalui penyataan yang 
disampaikan oleh narasumber yang direspon 
oleh audiens (Syaharani et al., 2024). Tanya 
jawab menjadi bagian penting dalam 

lokakarya ini. Karena selain guna 
memperdalam pemahaman para peserta, 
lokakarnya ini mampu menjadi bahan 
observasi bagi tim pengabdian untuk 
mengukur keberhasilan program yang 
dilaksanakan serta evaluasi untuk kegiatan 
berkelanjutan. Sehingga, dalam lokakarya ini 
tanya jawab menjadi salah satu upaya 
menampung umpan balik dari para peserta. 
Dipandu oleh moderator, dalam lokakarya ini 
berhasil menjaring 8 mahasiswa untuk 
bertanya dan melakukan dialog interaktif 

dengan kedua narasumber seputar materi 
yang telah disampaikan. Sebagai 
penghargaan, tim pengabdian juga telah 
menyiapkan hadiah sejumlah saldo e-wallet 

kepada para penanya. Hal ini sejalan dengan 
pengabdian yang pernah dilakukan oleh 
Khairil, dkk., bahwa doorprize dapat 

meningkatkan suasana semangat di kalangan 
peserta sosialisasi (Khairil et al., 2020).  

Pertanyaan yang masuk sangat beragam, 
sesuai dengan preferensi masing-masing 
mahasiswa terhadap AI. Kedua narasumber 
memberikan tanggapan terhadap seluruh 
pertanyaan yang diberikan serta terjalin dialog 
interaksi hingga batas waktu kegiatan yang 
telah dijadwalkan. 
 Berdasarkan tanggapan para peserta, 
dapat diketahui bahwa mahasiswa telah 
mampu memahami dasar kaidah dan etika 

dalam penulisan sebuah karya ilmiah. 
Munculnya teknologi berbasis AI dapat 
membantu mempermudah akademik yang 
ada, namun dengan batasan batasan yang 
jelas. Mahasiswa mau menangkap berbagai 
potensi pelanggaran etik jika menggunakan 
AI tanpa batasan yang jelas. Sehingga, 
meskipun membawa berbagai kemudahan, 
penggunaan AI sifatnya sekedar sebagai 
pendukung dan tidak mampu sepenuhnya 
menggeser buah karya pemikiran manusia. 
Tertanam dalam benak para peserta lokakarya 
bahwa ada hal-hal yang tentu tidak 
tergantikan oleh teknologi.  
 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Lokakarya ini disusun berdasarkan 
beberapa tahapan, diantaranya: perencanaan, 
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut. 
Melalui perencanaan yang terukur, telah 
terlaksana kegiatan lokakarya sesuai dengan 
tujuan pengaban pengabdian kepada 
masyarakat. Hasil evaluasi menunjukkan 

penerimaan yang baik oleh para peserta 
lokakarya terhadap materi-materi yang 
disampaikan. Mahasiswa mampu merefleksi 
kembali kaidah dasar dalam penulisan karya 
ilmiah serta menempatkan AI sebagai alat 
pendukung. Mempergunakan AI dengan bijak 
tanpa menyampingkan etika-etika ilmiah 
sehingga mampu menghasilkan karya yang 
berintegritas tinggi di ranah akademik. 
Perangkat survei secara daring dan pemberian 
reward mampu mendorong para peserta 

lokakarya untuk terlibat aktif dalam tanya 

jawab dan memberikan umpan balik atas 
materi narasumber. Sehingga, tim pengabdian 
mampu menakar keberhasilan program 
berdasarkan umpan balik yang peserta berikan. 
Dengan demikian, tim pengabdian dapat 
menyimpulkan bahwa lokakarya ini 
merupakan langkah tepat guna dalam mitigasi 
pelanggaran etik dalam penulisan karya ilmiah 
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di kalangan mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Ponorogo.  
 Melihat keberhasilan yang ada 
sekaligus sebagai bagian dari tindak lanjut 
maupun pengabdian selanjutnya, tim 
pengabdian menyarankan perlu adanya modul 
terkait etika penulisan ilmiah di era AI yang 
dapat diakses dengan mudah oleh mahasiswa 
sebagai panduan, khususnya batasan-batasan 
penggunaan AI dalam aktivitas akademik 

penulisan karya ilmiah. Lokakarya juga 
diperlukan guna menunjang pemahaman etika 
penulisan ilmiah mahasiswa secara berkala. 
Dengan demikian, diharapkan etika dan 
kaidah ilmiah dalam tertanam dalam benak 
mahasiswa sebagai upaya mitigasi 
pelanggaran etik.  
 Lebih lanjut, berdasarkan kegiatan 
pengabdian yang telah dilaksanakan, 
dipahami bahwa etika ilmiah menjadi 
kewaspadaan bersama dengan adanya 
perkembangan pesat AI. Potensi beragam 
pelanggaran mungkin terjadi jika 
penggunaannya tidak dipahami secara jelas 
oleh penggunanya. Dalam perspektif transmisi 
pesan dan informasi, teknologi yang awalnya 
berperan sebagai perantara telah bergeser 
dengan peran AI yang mampu memproduksi  
pesan yang lazimnya di lakukan manusia 
(Utari, Pramana, et al., 2024). Kajian lanjutan 
terkait dengan etika dibutuhkan dalam 
menyikasi situasi tersebut.  
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